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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Eksistensi manusia sebagai mahluk sosial merupakan fitrah yang
ditetapkan Allah bagi manusia. Suatu hal yang paling mendasar dalam memenuhi
kebutuhan seorang manusia adalah interaksi sosial dengan manusia lain. Tindak-
tanduk seorang muslim dalam persoalan-persoalan keduniaan terlepas dari upaya
pengabdian kepada Allah, dengan demikian apapun jenis muamalah yang
dilakukan oleh seorang muslim harus disandarkan kepada sumber ajaran Islam,
yaitu al-Qur’an dan as-sunnah, atau kaidah-kaidah umum yang berlaku dalam
syari’at Islam, atau atas dasar hasil ijtihad yang dibenarkan oleh Islam.

Islam adalah sistem yang menyeluruh dan mencakup semua sendi
kehidupan manusia. Hal ini tidak hanya disimpulkan dari hukum-hukum Islam
saja, tetapi hukum-hukum Islam itu sendiri menekankannya.' Islam merupakan
sistem yang berbeda dengan sistem-sistem lainnya. Hal ini diantaranya nampak
pada sistem ekonomi Islam yang memiliki akar dari syariah yang menjadi sumber
dan panduan bagi setiap muslim dalam melaksanakan kegiatan ekonomi. Islam
juga memiliki tujuan-tujuan syariah (maqasid al-shari’ah) serta petunjuk
operasional untuk mencapai tujuan tersebut. Syariah itu sendiri mengacu pada
kepentingan manusia untuk mencapai kesejahteraan dan kehidupan yang lebih

baik. Syariah juga memiliki nilai yang sangat penting bagi persaudaraan dan

'Shahid Muhammad Baqir Ash-Sadr, Keunggulan Ekonomi Islam (Jakarta: Pustaka Zahra, 2002),
163.



keadilan sosio-ekonomi, serta menuntut kepuasan yang seimbang antara
kepuasan materi dan kepuasan rohani.” Allah SWT telah menjadikan harta
sebagai salah satu tegaknya kemaslahatan manusia di dunia. Allah SWT telah
menyebutkan bahwa perdagangan merupakan salah satu cara untuk mewujudkan
kemaslahatan tersebut.” Adapun firman Allah SWT dalam al-Quran yang

memperbolehkan jual beli terdapat dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 275
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Artinya:“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”*

Jual beli dalam istilah figh disebut dengan a/-bai’ yang berarti menjual,
mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.” Transaksi jual beli
terjadi karena adanya kehendak antara dua belah pihak atau lebih untuk
memindahkan suatu harta atau benda dengan cara tukar menukar, yaitu
menyerahkan barang yang diperjualbelikan dan menerima harga sebagai imbalan

dan penyerahan barang dengan syarat dan rukun yang ditentukan.

Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu:
penjual dan pembeli, sighat (lafal ijab dan qabul), ada barang yang dibeli dan
ada nilai tukar pengganti barang. Sedangkan yang masuk ke dalam syarat jual
beli adalah orang yang bertransaksi harus berakal, barang yang diperjualbelikan

dapat dimanfaatkan oleh manusia, diserahkan pada akad berlangsung atau pada

Tim Pengembangan Perbankan Syari’ah Institut Bankir Indonesia, Konsep, Praktek dan
Implementasi Operasional Bank Syariah, (Jakarta: Djembatan, 2001), 10.

Faris Faulidi Asnawi, Transaksi Bisnis E-commerce Perspektif Islam, (Yogyakarta: Magistra
Insania Press, 2004), 4.

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Diponegoro, 2005), 47

> Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Percetakan Radar Jaya Pratama, 2000), 111.



waktu yang telah disepakati bersama dan harga yang disepakati kedua belah
pihak harus jelas jumlahnya, serta yang lebih utama adalah adanya unsur kerelaan
antara kedua belah pihak. Dalam konteks hukum positif yang berlaku di
Indonesia, kesepakatan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan

masing-masing pihak, baik kebutuhan hidup maupun pengembangan usaha.’

Dalam transaksi jual beli terkadang seseorang membutuhkan barang,
tetapi barang yang dibutuhkan belum atau tidak ada di tempat penjualan, maka
seseorang akan memesan barang yang diinginkan. Dalam transaksi jual beli ini,
dikenal dengan jual beli pesanan (bai’ salam). Jual beli yang bermakna jual beli
pesanan ini hampir tidak ditemukan dasarnya dalam sejarah era Rasulullah secara
detail. Bahkan aplikasinya ketika itu sebagaimana yang dikenal saat ini adalah
sesuatu yang dilarang. Namun, seiring dengan berjalanannya waktu kebutuhan
dan kepentingan masyarakat yang besar terhadap aplikasi bai’ salam ini, maka di

antara ulama membolehkannya atas dasar mas/ahat dan ‘urf.

Dalam pengertian yang sederhana, as-salam atau bai’u as-salam adalah
transaksi jual beli dengan pembayaran di depan, sedangkan barang yang sifatnya
sudah jelas diserahkan di kemudian hari (payment in advance). Secara bahasa,
transaksi akad digunakan berbagai banyak arti, yang hanya secara keseluruhan
kembali pada bentuk ikatan atau hubungan terhadap dua hal yaitu as-salam atau

disebut juga as-salaf’ Kedua itu merupakan istilah dalam bahasa arab yang

Tim Redaksi Fokusmedia, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Pasal 60  (Bandung:
Fokusmedia, 2008), 26.

’Al-Fagih Abul Wahid Muhammad Ibn Ahmad ibn Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid
Analisa Figh Para Mujtahid, diterjemahkan oleh Imam Ghazali Said dan Ahmad Zaidun dalam
Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Muqtasid (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 15.



mengandung makna “penyerahan”. Sedangkan para fugaha menyebutnya dengan
al-mahawij (barang-barang mendesak), karena ia sejenis jual beli barang yang
tidak ada di tempat, sementara dua pokok yang melakukan transaksi jual beli
mendesak.® Menurut pendapat al-Jazairi, jual beli dengan sistem inden (bai’
salam) ialah jual beli sesuatu dengan ciri-ciri tertentu yang akan diserahkan
dengan waktu tertentu. Pendapat lain dikemukakan oleh ZuhaylIi, jual beli sistem
pesanan (bai’ salam) merupakan jual beli pesanan diantara pembeli (muslam) dan
penjual (muslam ilaih). Spesifikasi dan harga pesanan harus sudah disepakati di

awal transaksi, sedangkan pembayarannya dilakukan di muka secara penuh.’

Akad atas barang pesanan (mus/am fih) harus memenuhi delapan syarat,
antara lain: 1. Menyebutkan jenis dan sifat yang bisa membedakan tujuan
pemesan. Dengan ketentuan: barang yang disuplai harus diketahui jenis, kualitas
dan jumlahnya. 2. Kadar barang yang dipesan harus disebutkan dengan jelas,
tujuannya untuk menghindari kesalahan akibat kekurangtahuan pada barang. 3.
Menyebutkan waktu penyerahan, jika dalam transaksi sa/am dibatasi dengan
waktu. 4. Pesanan harus ada ketika diserahkan. 5. Pesanan berupa barang yang
lumrah ada. 6. Menjelaskan tempat penyerahan pesanan. 7. Menerima ra’s al-mal
sebelum berpisah. 8. Akadnya harus kontan, tidak boleh kAiyar syarat.'"’ Adapun
landasan syari’ah dalam transaksi jual beli pesanan (bai’ salam) terdapat dalam

al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 282

$Sayyid Sabiq, Figh Sunnah V, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009), 217.

’Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, Hukum Perjanjian Ekonomi, Bisnis
dan Sosial (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 125.

"Dumairi Nor, Ekonomi Versi Salaf. Cet Ke-2 (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2008), 51.



T o4y o e Py

T etal L 5T ) e 20136 15 5 Tl e
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman! Jika kamu melakukan
transaksi hutang piutang untuk jangka waktu yang ditentukan,
tuliskanlah ...”"!

Maksud muamalah berdasarkan ayat diatas seperti jual beli, sewa-
menyewa, utang-piutang dan lain-lain yang dilakukan secara tidak tunai,
misalnya pinjaman atau pesanan untuk waktu yang ditentukan atau
diketahui, maka hendaklah kamu catat untuk pengukuhan dan menghilangkan
pertikaian nantinya.

Syariat Islam dilahirkan guna mewujudkan maslahah dan menghilangkan
hal-hal yang merusak bagi segenap manusia. Makna dan nilai inilah yang
terkandung secara filosofi dalam akad sa/am. Dengan akad salam efisiensi dapat
tercapai. Oleh karena itu salam diperbolehkan dalam Islam agar terjadi satu
bentuk transaksi yang meringankan umat manusia. Ibnu Abbas ra. menceritakan,
bahwa Rasulullah SAW. tiba di Madinah dan masyarakat melakukan as-salaf
(salam) pada buah-buahan (untuk jangka waktu) satu, dua dan tiga tahun.'> Lalu
Rasulullah SAW. bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang melakukan as-salaf (salam) pada sesuatu
maka hendaknya dalam takaran dan timbangan yang jelas sampai tempo
yang jelas.” (HR Bukhari)."

Sebagaimana dipahami dari hadis di atas, jual-beli sa/am memiliki

beberapa ketentuan (persyaratan) yang harus diindahkan. Persyaratan-

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan,..., 48.
'2 Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 108.
"> Muhammad ibn ‘Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jilid 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1955), 36.



persyaratan tersebut bertujuan untuk mewujudkan maksud dan hikmah dari
disyari'atkannya salam, serta menjauhkan akad salam dari unsur riba dan gharar
(untung-untungan atau spekulasi) yang dapat merugikan salah satu pihak.

Menjelang Hari Raya Idul Adha, banyak lembaga—lembaga kemanusiaan
yang melakukan jual beli pesanan hewan ternak, salah satunya Dompet Dhuafa
Jawa Timur yang penjualannya dilakukan di out/et-outlet Carrefour di beberapa
kota wilayah Jawa Timur antara lain Surabaya, Malang, Mojokerto dan Pasuruan
untuk dijadikan sebagai tempat penjualan hewan kurban.'*

Kurban adalah ibadah yang disyariatkan Allah kepada Nabi Ibrahim,
kemudian setelah datangnya Nabi Muhammad, maka ibadah kurban disyariatkan
pula kepada umat Islam untuk menyembelih binatang ternak yang telah
ditentukan oleh syara’dan dilaksanakan pada hari raya Idul Adha atau yang
disebut dengan Hari Raya Kurban sampai pada hari tasyriq. Adapun hukum
berkurban adalah wajib bagi yang mampu, menurut imam Syafi’i menyembelih
hewan kurban itu bagi umat Islam adalah sunnah muakkad ‘alal kifayah, sunah
yang dikuatkan mendekati wajib."’

Kurban merupakan wujud pengabdian kepada Allah SWT. Pada waktu
tertentu yaitu Hari Raya Idul Adha. orang yang berkurban diperintahkan
memakan sebagian daging kurbanya dan menyedekahkannya. Berdasarkan

firman Allah SWT dalam surat Al-Hajj ayat 36 yang berbunyi:

'* Riska Dwi Agustin, Wawancara, Bratang Binangun, 12 September 2014.
“Fuad Said, Kurban dan Akikah Menurut Ajaran Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1994), 48.



e . S L aal = . S » ) . s
56 Siso Gle AT (2l 1,536 55 o 50 T i o S Gals =300
Y R S Y P T T O SE o e A P
0355 7SUa) 15T sl SIS Fadly moladl Toaably b 1550 G E0n5

€

N
g

|

&ll}

{|B]
S

=4

L

Artinya : “Dan unta-unta itu Kami Jadikan untukmu bagian dari syiar
agama Allah, kamu banyak memperoleh kebaikan daripadanya. Maka
sebutlah nama Allah (ketika kamu menyembelihnya) dalam keadaan
berdiri (dan kaki-kaki telah terikat). Kemudian apabila telah rebah
(mati), maka makanlah sebagiannya dan berilah makan orang yang
merasa cukup dengan apa yang ada padanya (tidak meminta-minta) dan
orang yang meminta. Demikianlah Kami Tundukkan (unta-unta itu)
untukmu, agar kamu bersyukur.”!®

Sebenarnya substansi syariat kurban adalah memberikan dan
mengkurbankan sesuatu yang kita miliki semampu kita pada lingkungan dan
kaum yang memerlukan.'” Dengan demikian ibadah kurban mempunyai dimensi
sosial, bukan saja dalam bentuk distribusi daging kurban bagi yang mampu
berkurban akan tetapi juga suatu sikap sikap mewakili orang lain yang tidak atau
belum mampu berkurban.

Muamalah dengan filosofi utama kemitraan dan kebersamaan dapat
mewujudkan kegiatan ekonomi yang lebih adil dan transparan. Seperti akad
mudarabah yang telah dipraktikan oleh bangsa Arab sebelum turunya Islam.
Dalam praktik mudarabah antara Siti Khodijah dengan Nabi, saat itu Siti
Khodijah mempercayakan barang dagangannya untuk dijual oleh Nabi
Muhammad SAW., ke luar negeri. Dalam kasus ini, Siti Khodijah berperan
sebagai pemilik modal (shahibul mal) sedangkan Nabi Muhammad SAW.,

berperan sebagai pelaksana usaha (mudarib), dengan begitu bentuk kontrak antar

' Ibid., 336.
17 Setiawan Budi Utomo, Figh Aktual, (Jakarta: Gema Insani, 2003), 293.



dua pihak dimana satu pihak berperan sebagai pemilik modal dan
mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua, yakni
pelaksana usaha, dengan tujuan untuk mendapatkan untung disebut akad
mudarabah.'® Adapun dasar hukum diperbolehkannya akad mudarabah tertuang
dalam Firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 198
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Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu.'’

Seperti halnya mudarabah, musharakah merupakan akad kerjasama atau
usaha atau keahlian untuk melakukan jenis usaha yang halal dan produktif.
Musharakah adalah keikutsertaan dua orang atau lebih dalam suatu usaha
tertentu dengan sejumlah modal yang ditetapkan berdasarkan perjanjian untuk
bersama-sama untuk menjalankan suatu wusaha dengan dan pembagian
keuntungan dan kerugian dalam bagian yang ditentukan.*’

Selaku makhluk sosial, manusia saling membutuhkan satu sama lain
dalam mengisi kehidupannya. Betapa banyak orang yang tidak tau bagaimana
cara membeli atau menjual barang mereka. Adapula di antara yang karena
kondisinya tidak memungkinkan untuk turun ke pasar menemui penjual atau
pembeli. Maka dalam keadaan yang demikian, diperlukan bantuan orang lain
yang berprofesi sebagai waki/ (orang yang menerima perwakilan), seperti Nabi

Muhammad yang menjadi wak7/ Siti Khodijah dalam menjualkan barang. Atau

" Adhiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004 ), 204.

' Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan..., 31.

2 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer..., 151.



mereka mebutuhkan simsar (komisioner, makelar atau agen) yang menerima
upah atau komisi. Dalam berbagai aktifitas ekonomi, kehadiran waki/ atau simsar
mampu menambah kegiatan aktifitas perekonomian dengan adanya kemudahan
dalam pemenuhan kebutuhan seperti jual beli hewan kurban di Dompet Dhuafa
Jawa Timur yang menjadi rujukan untuk dijadikan bahan penelitian ini.

Menurut agama Islam, seseorang boleh mendelegasikan suatu tindakan
tertentu kepada orang lain dimana orang lain itu bertindak atas nama pemberi
kuasa atau yang mewakilkan sepanjang hal-hal yang dikuasakan itu boleh
didelegasikan oleh agama. Akad wakalah dapat diaplikasikan ke dalam berbagai
bidang, termasuk dalam bidang jual beli. Wakalah adalah akad pemberian kuasa
dari seseorang (muwakkil) kepada penerima kuasa (wakil) untuk melaksanakan
suatu tugas (faukil) atas nama muwakkil (pemberi kuasa).’' Adapun firman
Allah dalam al-Qur’an, salah satu dibolehkannya wakalah dalam jual beli
pesanan hewan kurban dan penyembelihan di Dompet Dhuafa Jawa Timur
terdapat dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 35
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Artinya: “Dan jika kamu khawatir timbulnya persengketaan diantara
keduanya maka utuslah seorang penengah dari keluarga laki-laki dan
seorang penengah dari keluarga wanita jika mereka berdua bermaksud
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberikan taufik kepada
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu lagi
Maha Mengenali”**

2'Dumairi Nor, Ekonomi Versi Salaf ..., 133
“Departemen Agama RI, A/-Quran dan ..., 84
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Komisioner, makelar atau agen berasal dari bahasa arab, yaitu samsarah
yang berarti perantara perdagangan atau perantara antara penjual dan pembeli
untuk memudahkan jual beli.”’ Sedangkan simsar adalah menjualkan barang
orang lain dengan balasan pemberian upah dari si pemilik barang.** Menurut
Sayyid Sabiq perantara (simsar) adalah orang yang menjadi perantara antara
pihak penjual dan pembeli guna melancarkan transaksi jual beli.”> Dengan adanya
perantara maka pihak penjual dan pembeli akan lebih mudah dalam bertransaksi,
baik transaksi berbentuk jasa atau berbentuk barang. Simsar hendaknya berlaku
jujur dan ikhlas menangani tugas yang dipercayakan kepadaya, dengan demikian
tidak akan terjadi penipuan dan memakan harta orang lain (imbalan) dengan jalan

haram sebagaimana firman Allah dalam QS an-Nisa’ ayat 29
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.”®
Berdasarkan alasan diatas penulis akan menjelaskan tentang bagaimana
mekanisme jual beli hewan kurban di Dompet Dhuafa Jawa Timur. Dan yang

menjadi fokus permasalahan disini adalah akad-akad yang digunakan dalam jual

beli dan penyaluran hewan kurban. Dimulai dari uraian diatas, peneliti tertarik

» Masyfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: Haji Masagung, 1992), 121.

* Tbnu Mas’ud, Zainal Abidin S, Figh Madzhab Syafi’i, Cet Ke-2, (Bandung: Pustaka Setia,
2007), 50.

»Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, jilid 12, (Bandung: Al-Ma’rif, 1996), 15.

26Departemen Agama RI, A/-Quran dan..., 83.
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untuk melalukan penelitian lebih lanjut mengenai “Analisis Hukum Islam
Terhadap Praktik Jual Beli Hewan Kurban di Kampoeng Ternak Nusantara

Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur.”

Identifikasi dan Batasan Masalah
1) Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan-
kemungkinan cakupan masalah yang dapat muncul dalam penelitian dengan
melakukan identifikasi dan inventarisasi sebanyak-banyaknya kemudian
yang dapat diduga sebagai masalah.”’ Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, maka dapat diidentifikasi masalah penelitian ini adalah:
a. Mekanisme jual beli hewan kurban di Kampoeng Ternak Nusantara
Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur.
b. Akad-akad yang digunakan dalam jual beli hewan kurban di Kampoeng
Ternak Nusantara Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur.
c. Nisbah dari jual beli hewan kurban di Kampoeng Ternak Nusantara
Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur.
d. Distribusi dan pengelolaan hewan kurban di Kampoeng Ternak
Nusantara Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur.
e. Analisis Hukum Islam tentang jual beli hewan kurban di Kampoeng

Ternak Nusantara Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur.

*7 Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi Edisi
Revisi, Cetakan III, (Surabaya: Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), 8
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2) Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah tersebut skripsi ini penulis batasi beberapa
masalah antara lain:
a. Mekanisme jual beli hewan kurban di Kampoeng Ternak Nusantara
Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur.
b. Analisis Hukum Islam Tentang Praktik Jual Beli Hewan Kurban di

Kampoeng Ternak Nusantara Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat di kemukakan beberapa rumusan
masalah yaitu:
1. Bagaimana mekanisme jual beli hewan kurban di Kampoeng Ternak
Nusantara Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli hewan kurban di

Kampoeng Ternak Nusantara Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur?

D. Kajian Pustaka.

Kajian pustaka merupakan suatu instrumen untuk menarik perbedaan yang
mendasar antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Untuk mengetahui validitas penelitian, maka dalam
kajian pustaka ini penulis akan uraikan beberapa skripsi yang membahas tentang

hewan kurban. Adapun skripsi tersebut adalah :
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Skripsi yang disusun oleh Farihin yang berjudul Efektifitas dan Efisiensi
Penyaluran Daging Kurban dengan Sistem Kornet di rumah Zakat Indonesia
Cabang Surabaya Perspektif Hukum Islam (Jurusan Muamalah, Fakultas Syariah
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2006).”® Skripsi ini menjelaskan tentang
keefektifan pembagian daging kurban dengan menggunakan sistem kornet,
karena biasanya pembagian selalu dilakukan dalam bentuk pembagian daging
yang masih segar, namun rumah zakat ini mencoba mengolah daging tersebut
dalam bentuk kornet. Hal ini dilakukan untuk mengawetkan daging tersebut
dalam bentuk kornet, karena jika diawetkan jangka waktunya lebih lama.
Disamping itu rumah zakat ini juga mempunyai target penyaluran diluar wilayah.
penyaluran daging kurban dalam perspektif hukum Islam tersebut tidak
bertentangan dengan syariat Islam, karena menurut kebanyakan ah/ul ilmi bahwa
menyimpan daging kurban adalah boleh.

Skripsi yang disusun oleh Lutfi Rizki Kurniawan yang berjudul Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Manajemen Pembiayaan dan Penyaluran Hewan Kurban
di Masjid Al-Ikhlas Bluru Sidoarjo (Jurusan Muamalah, Fakultas Syariah TAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2008).”’ Dalam skripsi ini pembahasannya difokuskan
pada pembiayaan hewan kurban yang pembiayaannya digunakan dari uvang kas
Masjid Al-Ikhlas Bluru Sidoarjo. Akan tetapi biaya perawatan dan pelaksanaan

penyembelihan ditanggung orang yang berkurban karena panitia tugasnya hanya

*Farihin, Efektifitas dan Efisiensi Penyaluran Daging Qurban dengan Sistem Kornet di rumah
Zakat Indonesia Cabang Surabaya (Perspektif Hukum Islam), (Skripsi--IAIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2006), 74.
YLutfi Rizki Kurniawan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Manajemen Pembiayaan dan
Penyaluran Hewan Kurban di Masjid Al-Ikhlas Bluru Sidoarjo, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2008), 59.
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membantu dalam pelaksanaan penyembelihan hewan kurban. Menurut hukum
Islam pembiayaan tersebut tidak bertentangan dengan syari’at.

Skripsi yang disusun oleh Dina Malisa yang berjudul Analisis Hukum Islam
Terhadap Pandangan Tokoh Agama Tentang Jual Beli Kulit Hewan Kurban di
Masjid Baitul Muttaqin Desa Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
(Jurusan Muamalah, Fakultas Syariah [AIN Sunan Ampel Surabaya, 2010).%°
Skripsi ini menjelaskan tentang aplikasi transaksi jual beli kulit hewan kurban di
Masjid Baitul Muttaqin Desa Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
dan kebolehan transaksi jual beli kulit hewan kurban menurut pandangan Tokoh
Agama setempat jika dianalisis dengan menggunakan salah satu dasar
pertimbangan dalam penetapan hukum islam yaitu mas/ahah.

Skripsi yang disusun oleh Farida Lutfiawati yang berjudul Jual Beli Daging
Kurban Untuk Pembangunan Masjid dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus di Baitul Mu’'min Sukodono Tahun 2003-2006) Jurusan Muamalah,
Fakultas Syariah TAIN Sunan Ampel Surabaya, 2007.%" Skripsi ini menjelaskan
tentang bagaimana transaksi atau akad jual beli daging kurban yang hasil
penjualan daging kurban tersebut diperuntukkan untuk Pembangunan Masjid
Baitul Mu’min di Sukodono. Berdasarkan tinjauan hukum Islam praktik jual beli

ini tidak diperbolehkan, karena proses ini bertentangan dengan ketentuan-

**Dina Malisa, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh Agama Tentang Jual Beli
Kulit Hewan Kurban di Masjid Baitul Muttagin Desa Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik.” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010), 69.

'Farida Lutfiawati, “Jual Beli Daging Kurban Untuk Pembangunan Masjid Dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus di Baitul Mu’min Sukodono Tahun 2003-2006” (Skripsi--IAIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2007), 61.
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ketentuan dimana daging kurban tidak boleh dipejualbelikan sebagaimana
dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Hajj ayat 28.

Skripsi yang disusun oleh Migdad Asadullah yang berjudul Analisis Hukum
Islam Terhadap Pandangan Tokoh Agama Tentang Jual Beli Hewan Kurban
dengan Sistem Lelang di Desa Pantarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo (Jurusan Muamalah, Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya,
2012).>* Skripsi ini ditekankan pada transaksi jual beli kulit hewan kurban
dengan sistem lelang dan pandangan tokoh agama Islam Desa Pantarsewu
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo tentang transaksi jual beli kulit
hewan kurban dengan sistem lelang ditinjau dari konsep al-maslahah al-
mursalalmya.

Dengan demikian, penelitian dengan judul Analisis Hukum Islam Terhadap
Jual Beli Hewan Kurban di Dompet Dhuafa Jawa Timur tidak merupakan
pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang sudah ada, karena
dalam penelitian ini penulis mengkaji tentang mekanisme jual beli hewan kurban
di Dompet Dhuafa Jawa Timur, akad-akad yang digunakan dalam transaksi jual
beli hewan kurban di Dompet Dhuafa Jawa Timur, distribusi hewan kurban di
Dompet Dhuafa Jawa Timur dan analisis hukum Islam terhadap jual beli hewan

kurban di Dompet Dhuafa Jawa Timur.

32 Miqdad Asadullah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh Agama Tentang Jual
Beli Hewan Kurban Dengan Sistem Lelang di Desa Pantarsewu Kecamatan Tanggulangin
Kabupaten Sidoarjo” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012), 62.
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E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan diatas, maka perlu dijabarkan tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui mekanisme jual beli hewan kurban di Dompet Dhuafa
Jawa Timur.
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli hewan

kurban di Dompet Dhuafa Jawa Timur.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan penelitian ini secara garis besar dapat berupa:

1.  Kegunaan teoritis, berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan atau
menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan mekanisme jual
beli hewan kurban di Dompet Dhuafa Jawa Timur yang sesuai dengan
hukum Islam, sehingga dapat dijadikan informasi bagi pembaca dan
sekaligus dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut.

2. Kegunaan praktis, diharapkan bisa digunakan sebagai pertimbangan bagi
peneliti berikutnya untuk membuat skripsi yang lebih sempurna dan dapat
dijadikan pedoman dalam rangka penambahan referensi tentang jual beli

hewan kurban.

G. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka perlu

diberikan definisi yang jelas mengenai pokok kajian yang penulis bahas, yaitu:



Analisis

Hukum Islam

Jual Beli

Hewan Kurban
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:penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya (sebab-musababnya,
duduk perkaranya dan sebagainya).

:yaitu hukum Islam atau peraturan yang diturunkan
Allah  SWT untuk manusia melalui Nabi
Muhammad SAW, baik berupa al-Qur’an maupun
sunnah Nabi.” Dalam hal ini hukum yang
bersumber dari al-Qur’an, Hadis dan pendapat
fugaha’ yang membahas tentang peraturan-
peraturan dan ketentuan yang terkait dengan jual
beli (bar’).

:merupakan akad tukar menukar harta dengan harta
lain melalui tata cara yang ditentukan oleh syariat,
yakni memenuhi syarat jual beli.**

:merupakan hewan ternak yang telah ditentukan
oleh syara’ dan disembelih pada hari raya Idul Adha
atau yang disebut dengan Hari Raya Kurban sampai

pada hari tasyriq.

33 Ahmad el Ghandur, Perspektif Hukum Islam, diterjemahkan oleh Ma’mun Muhammad Murai
dari Al-Madkhal ila as-Shari’at al-Islamiah, (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2006), 7.
**Dumairi Nor, Ekonomi Syariah..., 25.
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H. Metode Penelitian
Dalam menelusuri dan memahami objek kajian ini penyusun menggunakan
metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian pustaka (Zibrary research)
dan penelitian lapangan (field research). Peneclitian pustaka (Zlibrary
research) merupakan sumber-sumber bacaan yang digunakan dalam
penelitian skripsi ini, sedangkan penelitian lapangan (field research)
bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan
sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan
masyaralkat.35 Adapun penelitian lapangan (/ibrary research) dilakukan di
Kampoeng Ternak Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur. Penelitian ini
digunakan untuk mencari pendapat, sikap, dan harapan masyarakat°
2. Data Yang Dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan di
atas, maka data yang dikumpulkan sebagai berikut :
a.  Proses jual beli hewan kurban di Kampoeng Ternak Nusantara
Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur.
b.  Hukum Islam terhadap jual beli hewan kurban di Kampoeng Ternak

Nusantara Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur.

**Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), 5.
*Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989), 62.
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Sumber data
Sumber data yang penyusun gunakan untuk dijadikan pedoman
dalam literatur ini agar bisa mendapatkan data yang akurat terkait jual beli
hewan kurban di Kampoeng Ternak Nusantara Dompet Dhuafa Wilayah
Jawa Timur, meliputi data primer dan sekunder, yaitu:
a.  Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam dalam penelitian ini adalah data utama
yang berkaitan langsung dengan obyek yang dikaji, yaitu tentang
mekanisme jual beli hewan kurban di Kampoeng Ternak Nusantara
Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur, berupa:
1)  Pihak yang melakukan transaksi jual beli hewan kurban di
Kampoeng Ternak Nusantara Dompet Dhuafa Wilayah Jawa
Timur, diantaranya yaitu Dompet Dhuafa Jawa Timur sebagai
wakil atau perantara dalam jual beli hewan kurban pada
program Tebar Hewan Kurban, Mitra PP Kurban KSUP Bina
Peternak Mandiri Wilayah Jawa Timur, foundraiser Program
Tebar Hewan Kurban.
2)  Pembeli hewan kurban di Kampoeng Ternak Nusantara Dompet
Dhuafa Wilayah Jawa Timur, tempat dimana pendistribusian
dan pengelolaan hewan kurban dilaksanakan di beberapa Kota

di Jawa Timur.
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Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang memberi penjelasan terhadap data

primer. Data tersebut sebagian besar merupakan literatur yang terkait

dengan konsep hukum Islam dan data ini bersumber dari buku-buku

dan catatan atau dokumen tentang apa saja yang berhubungan dengan

masalah jual beli hewan kurban di Dompet Dhuafa Jawa Timur:

1)  Nasrun Haroen, Figh Muamalah.

2)  Hendi Suhendi, Figh Muamalah.

3)  Hasbi Ash Shiddieqi, Pengantar Figh Muamalah

4) Abdul Rahman Ghazali, Ghufron Thsan, Sapiudin, Figh
Muamalat.

5) Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer
(Hukum Perjanjian, Ekonomi, Bisnis dan Sosial).

6) Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke
Praktik.

7)  Adiwarman Karim, Bank Islam: Analaisis Figih dan
Keuangan.

8) M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam.

9) Ismail Nawawi, Bisnis Syariah, Pendekatan Ekonomi dan
Manajemen Doktrin, Teori dan Praktik.

10) Muhammad bin Abdurrahman, Figh Empat Madzhab.

11) Dumairi Noer, Ekonomi Islam Versi Salaf.

12)  Sayyid Sabiq, Figh Sunnah.
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13) Abul Wahid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad Ibnu

Rusyd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugqtasid.

14) Wahbah az-Zuhayli, Figih Islam wa Adillatuhu.
15) Tim Redaksi Fokusmedia, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.
16) Dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

c.  Dokumentasi

Untuk melengkapi data penelitian ini, peneliti akan melakukan
pengumpulan data dengan metode dokumenter, yakni teknik mencari
data berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagainya.’’” Dalam studi ini penyusun
mencari dan mempelajari beberapa dokumentasi yang berkaitan
dengan penelitian ini.

4.  Teknik Pengumpulan Data
Adapun untuk memperoleh data yang benar dan tepat ditempat
penelitian, penulis menggunakan menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:
a.  Teknik Interview (Wawancara)

Metode interview atau wawancara adalah suatu percakapan
yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses
tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan
secara fisik.’*Adapun wawancara yang dilakukan terkait dengan

penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait dengan jual beli hewan

*’Suharsimi Arikunto, Metode Research II (Y ogyakarta: Andi Offset, 2000), 236.
*Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, Cet ke-2 (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 235.
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kurban di Dompet Dhuafa Jawa Timur maupun Dompet Dhuafa
Republika.
b.  Telaah Dokumen
Metode telaah dokumen yaitu metode yang dalam pengumpulan
datanya dengan cara mentelaah surat jual beli antara penjual dan
pembeli, setifikat kurban dan dokumentasi berupa foto yang
diserahkan kepada pembeli hewan kurban di Dompet Dhuafa.
c.  Telaah Pustaka
Metode telaah pustaka yaitu metode yang dalam pengumpulan
datanya dengan cara menelaah buku-buku dan literatur yang terkait
tentang jual beli hewan kurban.
5. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data
ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau
rumus-rumus tertentu.”” Tahapan penelitian ini mencakup kegiatan
organizing, editing dan analizing.
a. Organizing
Organizing adalah langkah menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dalam kerangka paparan yang telah direncanakan
sebelumnya untuk memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara jelas
tentang jual beli hewan kurban melalui di Dompet Dhuafa Jawa

Timur.

**M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), 89.
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b.  Editing
Editing adalah pengecekan atau pengkoreksian data yang
dikumpulkan.”® Adapun tekhnik pengolahan data editing dalam
penelitian ini yaitu memeriksa kembali secara cermat dari segi
kelengkapan, keterbatasan, kejelasan makna, kesesuaian satu sama
lain, relevansi dan keseragaman data jual beli hewan kurban di
Dompet Dhuafa Jawa Timur.
c.  Analizing
Analizing adalah lanjutan terhadap klasifikasi data, sehingga
diperoleh kesimpulan mengenai jual beli hewan kurban melalui
Dompet Dhuafa Jawa Timur.
6.  Teknik Analisis Data
Analisis data, yaitu proses penyederhanaan data ke bentuk yang lebih
mudah dibaca dan interpretasikan.* Penyusun melakukan analisis data
pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan
data dan dalam periode tertentu analisis data tersebut menggunakan
metode kualitatif, yakni mencari nilai-nilai dari suatu variable yang tidak
dapat diutarakan dalam bentuk angka-angka, tetapi dalam bentuk kategori-
kategori.*?
Dalam hal ini setelah penulis mengumpulkan data secara sistematis

dan factual, kemudian penulis menganalisisnya dengan menggunakan

“Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum... , 253.

*'"Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1989), 263.
*Koenjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Cet Ke-9 (Jakarta: Pengadilan Tinggi
Gramedia, 1989), 254.
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metode diskriptif analisis yaitu mengumpulkan data tentang jual beli
hewan kurban di Kampoeng Ternak Nusantara Dompet Dhuafa Wilayah
Jawa Timur yang disertai analisis untuk diambil kesimpulan. Penulis
menggunakan metode ini karena ingin memaparkan, menjelaskan dan
menguraikan data yang terkumpul kemudian disusun dan dianalisis untuk
diambil kesimpulan.

Metode pembahasan yang digunakan adalah induktif. Induktif
merupakan metode yang digunakan untuk mengemukakan fakta-fakta atau
kenyataan dari hasil penelitian yang ada, kemudian diteliti sehingga
ditemukan pemahaman tentang mekanisme jual beli hewan kurban di
Kampoeng Ternak Nusantara Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur,

kemudian dianalisis secara umum menurut hukum Islam.

Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan apa yang
direncanakan atau diharapkan oleh peneliti, maka disusunlah sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mengantarkan seluruh
pembahasan selanjutnya. Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan
hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.
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Bab kedua, bari‘ salam, mudarabah, musharakah, wakalah dan simsar
dalam hukum Islam merupakan landasan teori penelitian yang membahas tentang
definisi jual beli pesanan (bai‘ salam), dasar hukum jual beli pesanan (bai*
salam), rukun dan syarat jual beli pesanan (bai‘ salam), mudarabah, mulai dari
definisi mudarabah, dasar hukum mudarabah, rukun dan syarat mudarabah,
musharakah, mulai dari definisi musharakah, 1andasan hukum musharakah, rukun
dan syarat musharakah, simsarah (badan perantara), mulai dari definisi simsarah,
landasan hukum simsarah, rukun dan syarat simsarah, wakalah, mulai dari
definisi wakalah, rukun dan syarat wakalah, mekanisme wakalah.

Bab ketiga, jual beli hewan kurban di Kampoeng Ternak Nusantara
Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur merupakan pembahasan tentang gambaran
umum tentang Dompet Dhuafa Jawa Timur dan penelitian jual beli hewan kurban
di Kampoeng Ternak Nusantara Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur.

Bab empat, mekanisme jual beli merupakan analisis dari aplikasi praktik
jual beli hewan kurban dan analisis hukum Islam terhadap jual beli hewan kurban
di Kampoeng Ternak Nusantara Dompet Dhuafa Wilayah Jawa Timur.

Bab kelima, bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



